[bookmark: _Toc231077574][bookmark: _Toc231078410]ABSTRAK
AWALUDDIN DARWIS, 2422160001 Analisis Spasial Strategi Pengembangan Budidaya Perikanan Dalam Menghadapi Perubahan Iklim Dan Alih Fungsi Lahan Di Kabupaten Barru”

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh perubahan iklim dan alih fungsi lahan terhadap budidaya perikanan serta menyusun strategi pengembangan budidaya perikanan berbasis spasial di Kabupaten Barru. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan integrasi Geographic Information System (GIS), Analytical Hierarchy Process (AHP), Standardized Precipitation Index (SPI), analisis korelasi Pearson, regresi, dan SWOT. Data yang digunakan meliputi curah hujan CHIRPS tahun 2015–2025, data produksi budidaya, citra satelit, data drone, kualitas air, tata ruang wilayah, dan data sosial ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi budidaya tambak Kabupaten Barru tahun 2025 mencapai 1.959,85 ton/tahun yang didominasi udang vaname sebesar 1.728,85 ton/tahun (88,21%). Variabilitas curah hujan yang dipengaruhi fenomena El Niño dan La Niña menyebabkan kondisi kering pada Agustus–Oktober 2023 dan 2024 serta kondisi sangat basah pada Desember 2024 (SPI = 2,491). Analisis korelasi menunjukkan hubungan negatif antara kondisi iklim ekstrem dan produksi budidaya (r = -0,21 hingga -0,24), sedangkan kondisi normal menunjukkan hubungan positif (r = 0,18). Analisis regresi menghasilkan nilai R² sebesar 0,213 yang menunjukkan bahwa variabilitas curah hujan menjelaskan 21,3% variasi produksi budidaya tambak. Selama 10 tahun terakhir terjadi alih fungsi lahan tambak seluas 32,5 ha (77 petak) yang diperkirakan menyebabkan kehilangan potensi produksi sebesar 325 ton. Analisis AHP menunjukkan bahwa faktor utama kesesuaian lahan budidaya ikan air tawar adalah jarak dari sungai (0,34) dan kelerengan (0,26), dengan luas lahan potensial kategori S1 dan S2 mencapai 55.195,55 ha (45,88%). Sementara itu, faktor dominan kawasan tambak proteksi adalah jarak dari garis pantai (0,340) dan salinitas (0,198). Analisis SWOT menempatkan pengembangan budidaya perikanan pada Kuadran II (Strategi ST), sehingga direkomendasikan perlindungan kawasan budidaya, pengelolaan sumber daya air, rehabilitasi mangrove, dan penerapan teknologi budidaya adaptif. Hasil penelitian membuktikan bahwa perubahan iklim dan alih fungsi lahan berpengaruh terhadap pengembangan budidaya perikanan di Kabupaten Barru.
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